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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu faktor terpenting dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang unggul dan berkualitas. Pendidikan diharapkan dapat
mendukung peserta didik dalam mengembangkan sikap, keterampilan, dan
kecerdasan intelektual mereka, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu
yang terampil, cerdas, dan berakhlak baik. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefenisikan sebagai berikut,
yakni :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pengertian tersebut menunjukan bahwa pendidikan tidak hanya berpusat
pada pengembangan intelektual manusia, tetapi juga sangat penting dalam
meningkatkan keterampilan dan kemampuan peserta didik. Menurut (Devi &
Subali, 2021) pada abad ke-21 ini, pendidikan adalah faktor penting dalam
memastikan bahwa pesera didik memiliki kemampuan untuk berinovasi dan
terampil dalam menggunakan teknologi dan media informasi. Pendidikan memiliki
tanggung jawab dalam mempersiapkan generasi berikutnya untuk menghadapi
tantangan dunia modern. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak inovasi-inovasi
dalam proses pembelajaran guna menghadapi tantangan dan peluang yang terus
berkembang di era digital ini (Aghfironindra et al., 2021).

Salah satu inovasi dalam proses pembelajaran adalah pemanfaatan media
teknologi. Jika digunakan dengan benar, kemajuan teknologi saat ini dapat
berdampak positif pada pendidikan (Sofiarini Andriana, 2020). Teknologi dapat
membantu guru dalam menyusun dan menyajikan materi pelajaran dengan lebih
efisien. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan menyebabkan
munculnya berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses

belajar mengajar (Sumarni et al., 2020).




Dalam kegiatan belajar mengajar, media pembelajaran saat penting dalam

membantu guru menyampaikan informasi. Belajar merupakan suatu aktivitas atau
kegiatan yang menghasilkan perubahan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. (Rina Dwi Muliani & Arusman, 2022). Belajar merupakan proses
yang menghasilkan perubahan pada diri seseorang, sehingga memperoleh
pengalaman baru, memperdalam pemahaman, mengeﬁ:angkan keterampilan, serta
membentuk sikap dan meningkatkan kualitas hidup. Proses belajar terjadi sebagai
hasil dari interaksi antara individu dengan lingkungannya. (Nasution, 2022).
Peran guru sangat penting dalam proses belajar (Pagarra et al., 2018).
Menurut UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, “guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidi formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Ini menunjukkan bahwa guru
memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan membimbing siswa untuk
memahami materi pembelajaran (Pagarra et al., 2018).

Guru merupakan salah satu faktor eksternal yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. (Risa sulistyaningsih, Anggit Grahito
Wicaksono, 2023). Selama proses pembelajaran, guru harus dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan bagi peserta didik. Hal ini dapat membuat mereka
bersemangat untuk belajar dan memudahkan penyampaian materi pelajaran
(Pagarra et al., 2018). Salah satu permasalahan yang sering dihadapi guru dalam
proses pembelajaran adalah kurangnya minat peserta didik terhadap materi
pelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah peserta
didik kesulitan dalam memahami materi pelajaran sehingga membuat mereka tidak
fokus selama proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus merencanakan
strategi pembelajaran dengan cermat untuk meningkatkan kualitas pengajarannya
dan menarik perhatian siswa sclama proses pembelajaran (Risa sulistyaningsih,
Anggit Grahito Wicaksono, 2023).

ﬁaah satu usaha guru dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang
menyenangkan dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah

bagian penting dari pembelajaran karena membantu menyampaikan informasi




(Harsiwi & Arini, 2020). Dengan media pembelajaran, informasi dapat disajikan
secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Menurut
Whulandari et al. (2023) penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar memiliki potensi untuk menumbuhkan minat dan keinginan baru, serta
meningkatkan motivasi belajar. Dengan memanfaatkan media sebagai alat
pembelajaran, tentunya memiliki beberapa fungsi untuk pembelajaran, seperti
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif (Gabriela, 2021).

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Karena dalam pembelajaran IPA terdapat beberapa
materi yang sulit untuk diamati, dipahami, atau dieksplorasi secara langsung
(Pratiwi et al., 2022). Guru dapat mengatasi kesulitan ini dengan menggunakan
media pembelajaran yang tepat, seperti gambar, video, simulasi, atau perangkat
interaktif lainnya. Hal ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPA
yang mungkin sulit dipahami secara konvensional (Pagarra et al., 2018). Maka
salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA adalah video
pembelajaran.

Video pembelajaran adalah salah satu jenis media audio visual yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dengan tujuan merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat para pelajar. Sehingga mendorong terciptanya
proses belajar yang terarah, bermakna, dan teratur (Aghfironindra et al., 2021).
Dengan menggunakan teknologi visual dan audio, video pembelajaran mampu
menyampaikan informasi dan konsep-konsep pelajaran dengan cara yang menarik,
dan mudah dipahami oleh peserta didik (Harsiwi & Arini, 2020). Video
pembelajaran dapat berupa rekaman video yang mengandung materi pelajaran,
penjelasan konsep, diskusi, atau presentasi visual yang mendukung proses belajar.
Dengan penyajian yang menarik dan interaktif, video pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa terhadap materi pelajaran yang
diajarkan (Rahmi & Alfurgan, 2021).

Menurut Pagarra et al. (2018) kelebihan penggunaan video adalah dapat
dilihat dan didengar berulang kali, sehingga memungkinkan peserta didik untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pembelajaran.

Selain itu, video pembelajaran memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman




siswa karena dapat melihat gambar dan mendengar suara yang menjelaskan
peristiwa yang tidak dapat dilihat. Peristiwa-peristiwa ini mungkin tidak dapat
dilihat di kelas karena ukurannya yang sangat kecil atau besar. Namun, dengan
video, hal-hal seperti ini dapat diatasi dan dapat ditayangkan berulang kali.
(Yendrita & Syafitri, 2019). Kemampuan video pembelajaran untuk ditayangkan
secara berulang-ulang memberikan fleksibilitas dan kesempatan yang berharga bagi
siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Hal ini juga membantu meningkatkan
efektivitas dan kedalaman pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
diajarkan sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
(Aliyyah et al., 2021).

Sukardi (1987:25) dalam buku yang berjudul “Bimbingan dan Penyuluhan”
mengemukakan bahwa minat belajar adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari
kombinasi gerak perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas dan
kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa mengarahkan individu kepada
suatu pilihan tertentu. Menurut Belly (2006:4) dalam buku yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi” minat adalah keinginan yang
didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan
serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. Sedangkan
menurut Slameto (dalam Marti’in, 2019) minat adalah perasaan suka dan
ketertarikan pada sesuatu, yang muncul secara alami tanpa dorongan dari orang
lain, dan cenderung untuk memberikan perhatian ekstra pada hal atau aktivitas
tersebut. Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
minat belajar ialah ungkapan terhadap seseorang yang memiliki ketertarikan atau
keinginan pada suatu pelajaran.

Salah satu komponen yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran adalah minat mereka. Menurut Suryabrata (dalam Achru,2019) minat
mempunyai peran dalam mendorong perhatian, meningkatkan konsentrasi, dan
melindungi gangguan perhatian dari luar. Jika seseorang memiliki minat yang kuat
dalam suatu topik, mereka cenderung lebih terlibat, antusias, dan tekun dalam
belajar (Nugroho et al., 2020, ). Selain itu, minat belajar juga memiliki peran

penting dalam keaktifan siswa. Mereka akan lebih berpartisipasi aktif dalam




pelajaran, mengajukan pertanyaan, mencari informasi tambahan, dan berpartisipasi
dalam dﬁusi atau aktivitas belajar lainnya (Korompot et al., 2020).

Siswa yang memiliki minat belajar akan menunjukkan kecenderungan
perilaku perhatian dengan objek dan subjek yang dipelajarinya. Namun
sebaliknya siswa yang bermasalah dengan minat belajarnya akan memperlihatkan
perilaku yang tidak diharapkan, seperti kurang perhatian dengan mata pelajaran.
Menurut Ardiansah (2019), setiap anak berminat terhadap belajar, dan guru sendiri
hendaknya berusaha membangkitkan minat anak terhadap belajar. Oleh karena itu,
guru bertanggungjawab dan berperan penting dalam mengembangkan atau
merangsang minat belajar siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Disisi lain, hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa
secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab
pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut (Somayana,
2020). Hasil belajar mengacu pada capaian atau pencapaian siswa dalam
memahami, menguasai, dan mengaplikasikan pengetﬁuan, keterampilan, dan
sikap yang dipelajari selama proses pembelajaran. Hasil belajar terdiri dari
segenap ranah psikologis. Hal itu terjadi sebagai akibat atau dampak dari
pengalaman dan proses belajar siswa dalam ruang kelas disekolah (Nabillah &
Abadi, 2019). Hasil belajar mencerminkan sejauh mana siswa dapat memahami
materi, menguasai keterampilan yang diajarkan, dan mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan lembaga pendidikan
untuk merancang pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan mendukung,
sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

Hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada kegiatan studi
pendahuluan di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan khususnya kelas VIII,
ditemukan selama observasi dalam kelas, terdapat beberapa siswa yang kurang aktif
selama proses belajar mengajar. Hal ini dibuktikan pada saat diskusi kelas banyak
siswa yang tidak berpartisipasi dalam bertanya atau pun menjawab pertanyaan guru.
Bahkan terdapat beberapa siswa yang kurang minat dalam proses pembelajaran
IPA, mereka cenderung bosan, mengantuk bahkan terkadang tidak fokus

mendengarkan penjelasan guru di depan kelas. Guru mata pelajaran sudah




menggunakan model pembelajaran dengan baik hanya saja media pembelajaran
yang digunakan masih belum bervariasi. Media yang digunakan hanya berupa
media power point sehingga kurang menarik minat belajar peserta didik dan
menyebabkan hasil belajar perseta didik kurang maksimal seperti yang dijasikan

dalam tabel berikut :

Tabel 1.1 Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Mata Pelajaran IPA UPTD
SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan Semester I Tahun Pelajaran 2023/2024

Jumlah Nilai Rata-
NO Semester Kriteria KKM
Peserta Didik rata
1. 29 Ganjil 62,69 Cukup 70

(Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan)

Dari data diatas, menunjukkan nilai rata-rata peserta didik kelas VIII mata
pelajaran IPA di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan adalah 62,69. Nilai
rata-rata tersebut masih berada dibawah KKM, yang artinya nilai tersebut masih
kurang maksimal.

Selain data hasil belajar, peneliti juga memberikan angket kepada peserta
didik kelas VIII untuk melihat bagaimana minat belajar mereka terhadap

pembelajaran IPA, yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1.2 Rata-rata Hasil Persebaran Angket Minat Belajar IPA

Skor Skor Persentase
Indikator Interpretasi
Penilaian | Maksimum (%)
Ketertarikan 254 675 37.62 Rendah
Perhatian 384 675 56.88 Cukup
Perasaan Senang 374 675 5540 Cukup
Keterlibatan Siswa 268 675 39.70 Rendah

(Sumber : Penulis)

Dari data diatas, nilai rata-rata persentase dari indikator ketertarikan
adalah 37.62%, indikator pehatian 56.88%, indikator perasaan senang 55.40% dan

indikator keterlibatan siswa 39.70%. Sehingga nilai rata-rata semua indikator minat




belajar adalah 47.40%. Dari penilaian tersebut dapat dilihat bahwa indikator
ketertarikan tergolong rendah, indikator perhatian tergolong cukup, indikator
perasaan senang tergolong cukup dan indikator keterlibatan siswa tergolong rendah.
Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti ingin melihat apakah dengan menggunakan
media video pembelajaran, minat belajar peserta didik dapat meningkat atau
sebaliknya.

Hasil belajar dan minat belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh
pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar. Media pembelajaran yang baik, dapat menumbuhkan semangat dan
motivasi belajar siswa, sehingga materi yang dipelajari mudah dipahami dan hasil
belajar siswa menjadi lebih memuaskan (Yendrita & Syafitri, 2019). Dengan
memanfaatkan media pembelajaran secara efektif, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis, memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi, dan
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa secara keseluruhan.

Pentingnya video pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga
dibuktikan oleh beberapa penelitian. Berdasarkan penelitian (Pratiwi et al., 2022)
yang berjudul “Pengaruh Penggunaanﬂ'deo Pembelajaran terhadap Pemahaman
Konsep IPA Siswa” menyatakan bahwa pen aan video pembelajaran
berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA. Berdasarkan hasil pretest dan
posttest, pemahaman konsep IPA pada kelompok eksperimen yang menggunakan
video pembelajaran mengalami peningkatan dilihat dari perbedaan hasil pretest dan
posttest. Setelah menggunakan video pembelajaran, siswa lebih banyak menjawab
soal dengan benar.

Berdasarkan penelitian (Pagarra et al., 2018) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Video Pembelajaran [PA Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas III SD
Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar” menyatakan bahwa
Penggunaan media video pada mata pelajaran [PA di kelas I11 SD Inpres Lﬁaki I
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswa. Keadaan
minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu berada pada kategori sedang.
Sedangkan setelah diberikan perlakuan berupa media video pembelajaran maka

keadaan minat siswa meningkat yaitu seluruh siswa berada pada kategori tinggi




belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini menunjukkan ada peningkatan sebelum
dan setelah perlakuan diberikan.

Penelitian (Risa et al., 2023) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Video Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VA” juga menyimpulkan bahwa menggunakan media video pembelajaran interaktif
terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa kelas VA. Hasil belajar matematika
siswa meningkat menggunakan bantuan video edukasi interaktif, anak didik lebih
paham materi yang diajarkan dengan bantuan video edukasi interaktif lingkungan,
yang meningkatkan pemahaman siswa selama pembelajaran.

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, penggunaan video
pembelajaran berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik. Untuk itu
peneliti juga ingin melihat apakah dengan penggunaan video pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik di UPTD SMP Negeri 3
Gunungsitolo Selatan. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Analisis
Minat Dan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan Video
Pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan”

1.2 Identifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang diatas, adapun identifikasi masalah yang timbul
dalam penelitian, yaitu sebagai berikut :
1. Media pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi
Siswa kurang aktif
Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru

Rendahnya minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran

o R W

Rata-rata hasil belajar peserta didik masih berada dibawah KKM

1.3 Batasan Masalah
Karena keterbatasan waktu dan supaya penelitian dapat dilakukan secara
lebih mendalam, calon peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut :
1. Media pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi
2. Rata-rata hasil belajar peserta didik masih berada dibawah KKM

3. Rendahnya minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran




1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :
1. Bagaimana minat belajar peserta didik dengan menggunakan video
pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan video

pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan

14 Tujuan Penelitian
Berdasar batasan masalah dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa dengan menggunakan video
pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan video

pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan

1.5 Manfaat Penelitian
Yang menjadi manfaat dari penelitian ini, antara lain :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik dengan mendeskripsikan penggunaan video
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang
Strata satu untuk program studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Nias

2) Bagi Universitas Nias
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3)

4)

Sebagai bahan referensi yang dapat dimanfaatkan untuk
menambah serta meaperluas wawasan dan ilmu pengetahuan serta
pengembangannya di lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Nias.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan
sumbangsih pemikiran bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas
pengajaran di sekolah dengan cara mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang bervariasi.

Bagi Penelitian Lanjutan

Dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan referensi pada bidang

kajian penelitian selanjutnya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Belajar
Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu
agar terjadi perubahan kemampuan diri. Dengan belajar anak yang tadinya tidak
mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang
tadinya tidak terampil menjadi terampil (Muharam et al., 2023). Belajar juga dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau akfifitas yang mengubah pengetahuan
sikap dan keterampilan. Proses belajar mencakup berbagai tahapan yang dapat
melibatkan aspek psikologis, sosial, dan pengembangan keterampilan secara
keseluruhan (Rina Dwi Muliani & Arusman, 2022).
Menurut Slameto (dalam Achru, 2019) Belajar merupakan suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
ngan lingkungannya. Sedangkan menurut Sudjana ( dalam Syam Suhendi, 2016)
Belajar adalah suatu proses yang ditandai oleh perubahan manusia, perubahan yang
disebabkan oleh proses belajar dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku, keterampilan, teknik,
kebiasaan, dan perubahan lain yang ada pada orang yang belajar.
Menurut (Syam Suhendi, 2016) terdapat beberapa para ahli yang
mengemukakan pendapat tentang definisi belajar, diantaranya adalah sebagai
bcriélt :
1. Belajar menurut B.F. Skinner Definisi Skinner
belajar adalah fasilitasi dan kesempatan, bersama dengan penguatan, bagi individu
untuk menjadi lebih serius dan aktif dalam belajar mereka dengan penghargaan dan
pujian dari guru untuk kinerja akademik mereka. ) dan respons aktif (respons yang
berkembang dan terjadi sebagai akibat dari rangsangan tertentu yang dapat
ditanggapi oleh organisme).

2. Belajar menurut Robert M. Gagne

Definisi belajar menurut Gagné adalah perubahan yang terjadi pada kemampuan
seseorang setelah belajar sepanjang hayat yang disebabkan tidak hanya oleh proses
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pertumbuhan tetapi semata-mata oleh adanya stimulus yang bersamaan dengan
proses belajar.Isi ingatan memengaruhi perubahan perilaku dari waktu ke waktu

5
Belajargenurut Jean Piaget
Memahami belajar Piaget, khususnya belajar sebagai proses asimilasi dan
penyesuaian hasil asosiasi dengan lingkungan dan pengamatan yang tidak sesuai
antara informasi baru dan sebelumnya. Ada dua proses yang memengaruhi proses
kognitif anak. yaitu proses asimilasi dan proses adaptasi.
Belajar menurut Benjamin S Bloom
Pengertian belajar menurut Bloom adalah perubahan kualitas baik kognitif,
emosional maupun psikologis dengan meningkatkan taraf hidup peserta didik, baik
secara individu maupun sebagai anggota masyarakat sebagai makhluk Tuhan.
Bloom
Belajar menurut Jerume S. Bruner
Pengertian belajar menurut Bruner merupakan pengembangan kategori yang saling
berhubungan sehingga setiap individu memiliki model yang unik mengenai alam
dan pengembangan suatu sistem pengkodean (coding). Belajar dapat berjalan jika
sudah adanya perubahan kategori-kategori baik itu pengubahan maupun kategori
baru. Sehingga

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan meningkatkan

kemampuan mereka sendiri. Belajar ditandai oleh perubahan dalam berbagai aspek,

seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tingkah laku akibat

kegiatan belajar dapat berwujud konkret yaitu dapat diamati, dan berwujud tidak

konkret yaitu tidak dapat diamati (Margareth, 2017).

Menurut /—‘ﬁraham ( dalam Syam Suhendi, 2016) menyebutkan bahwa

terdapat beberapa faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk belajar, yakni:

L.
2

3.

Memiliki rasa penasaran

Memiliki keinginan untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
dengan tuntutan zaman dan lingkungan.

Semua aktivitas manusia didasarkan pada kebutuhan yang harus dipenuhi, mulai
dari kebutuhan biologis hingga aktualisasi diri.

Selalu meningkatkan apa yang sudah diketahui

Kemampuan untuk berintegrasi ke dalam masyarakat dan beradaptasi dengan
lingkungan

Untuk mencapai cita-cita yang diinginkannya

Untuk mengisi waktu luang

Sedangkan menurut (Siti Ma’rifah Setiawati, S.P, 2018) beberapa faktor

pendorong seseorang memiliki keinginan untuk belajar:

1.
2.

Adanya dorongan rasa ingin tahu
Adanya keinginan untuk menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagai
tuntutan zaman dan lingkungan sekitarnya.
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A

Untuk melakukan penyempurnaan dari apa yang telah diketahuinya.
Agar mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya.
Untuk meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi diri.
Untuk mencapai cita-cita yang diinginkan.

Untuk mengisi waktu luang.

Secara garis besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi proses belajar,

yaitu faktor internal (yang berasal dari diri seseorang), dan faktor eksternal (berasal

dari luar). Menurut Samsudin (2020), faktor internal meliputi : Faktor bawaan sejak

lahir, inteligensi, kondisi fisik dan kecakapan psikomotor, situasi emosional, usia

siswa, jenis kelamin siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi : lingkungan

keluarga, lingkungan kelas, dan lingkungan masyarakat.

Proses belajar dapat dikenali dengan beberapa karakteristﬁ, seperti yang

dikemukakan oleh Wardana, dkk. (2020) bahwa terdapat beberapa ciri-ciri belajar,

diantaranya :

L.

23
3.

Terjadi perubahan tingkah laku (kognitif, afektif, psikomotor, baik yang dapat
diamati maupun yang tidak dapat diamati secara langsung.

Perubahan tingkah laku hasil belajar pada umumnya akan menetap atau permanen.
Proses belajar umumnya membutuhkan waktu tidak sebentar dimana hasilnya
adalah tingkah laku individu.

Beberapa perubahan tingkah laku yang tidak termasuk dalam belajar adalah karena
adanya hipnosa, proses pertumbuhan, kematangan, hal gaib, mukjizat, penyakit,
kerusakan fisik.

Proses belajar dapat terjadi dalam interaksi sosial di suatu lingkungan masyarakat
dimana tingkah laku seseorang dapat berubah karena lingkungannya.

Sedangkan Akhiruddin (2019) bukunya yang berjudul Belajar dan

pembelajaran juga mendeskripsikan ciri-ciri belajar, yaitu:

—_—

Belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku (change behavior).

Perubahan perilaku relative permanent. Ini berarti, bahwa perubahan tingkah laku
yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-
ubah.

Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar
sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial

Perubahan tingkah laku merupakan hasillatihan atau pengalaman

Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar dapat diamati melalui

perubahan-perubahan positif yang terjadi dalam tingkah laku seseorang. Artinya
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belajar dapat mengubah seseorang menjadi individu yang lebih terampil,
berpengetahuan, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan

tingkah laku ini mencakup perubahana pengetahuan, sikap dan keterampilan.

2.1.2 Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik(Wardana, 2020). Pembelajaran adalah suatu proses yang diupayakan
agar peserta didik dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik kognitif
maupun emosional secara efektif dan efisien untuk mencapai perubahan perilaku
yang diharapkan ( Karwono & Mularsih, 2017., Aliyyah et al., 2021). Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.

Menurut Duffy dan Roehler (dalam Akhiruddin, 2019). Pembelajaran
adalah suwatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan
profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Gagne dan Briggs
(dalam Akhiruddin, 2019) juga mengartikan instruction atau pembelajaran ini
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat
internal.

Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses belajar pada diri peserta didik (Ihsana, 2017). Tentunya proses belajar yang
dilibatkan terutama di sckolah pada umumnya akan melibatkan penguasaan ilmu
pengetahuan. Seperti yang diungkapkan oleh Abidin (2015) bahwa pembelajaran
merupakan serangkaian kegiatan atau proses yang direncanakan dan dilaksanakan
guru agar siswa belajar atau menguasai ilmu pengetahuan. Pembelajaran adalah
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
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mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat
internal (Wardana, 2020).

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses di mana individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, pemahaman, atau sikap baru melalui pengalaman atau interaksi
dengan lingkungan atau orang lain. Proses ini dapat terjadi secara formal di sekolah

atau lembaga pendidikan, maupun secara informal di lingkungan sehari-hari.

2.1.3 Komponen-komponen Pembelajaran
Menurut Darsyah (2023), terdapat beberapa komponen-komponen
pembela’aran, diantaranya :

a) Guru dan Siswa
Guru termasuk dalam kualifikasi seorang pendidik yang bertugas mendidik dan
melakukan perubal'ﬂ] kepada siswa baik pada perubahan tingkah laku dan transfer
ilmu pengetahuan. Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan,
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam upaya memberikan
sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Seorang guru haruslah
memiliki kemampuan dalam mengajar, membimbing dan membina peserta
didiknya dalam kegiatan pembelajaran.

b) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaran
yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah
jelas dan tegas, makaangkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah.

¢) Materi Pembelajaran Materi
Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar
mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan
berjalan. Oleh karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai
materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Materi pelajaran
merupakan satu sumber belajar bagi siswa. Materi yang disebut sebagai sumber
belajar ini adalah sesuatu yangmembawa pesan untuk tujuan pembelajaran.

d) ﬂetode Pembelajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru,
penggunaan metode dapat dilakukan secara bervariasi sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi akan memberikan
asana belajar yang menarik, dan tidak membosankan bagi peserta didik.

e) Media Pembelajaran
Alat pembelajaran merupakan media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk
memperlancar penyelengaraan belajaran aga lebih efisien dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran. &€nggunaan media dalam pembelajaran haruslah
disesuaikan dengan kondisi yang sedang berlangsung. Media pembelajaran yang
digunakan harus sesuai dengan materi yang diajarkan, dengan adanya media atau
alat pembelajaran ini sudah seharusnya dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan pembelajaran sehingga tujuan dari materi yang disampaikan dapat
dicapai oleh peserta didik.

f) Evaluasi
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Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran. Evaluasi
bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran, akan
tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerja yang telah
dilakukannya dalam proses pembelajaran.

Hal jni sesusia dengan pendapat Pane dan Darwis (dalam Syam Suhendi,
2016) yang menyebutkan bahwa suatu sistem pembelajaran terdiri dari komponen
interaktif, yaitu guru, siswa, tujuan, materi, media, metode, dan penilaian. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses terstruktur dan
sistematis yang didalamya terdapat komponen yang saling berkaitan dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.4 Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa Latin yang mempunyai arti perantara atau
pengantar. Media dapat didefinisikan sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi (Juhaeni et al., 2020).
Menurut Salomon (1977), setiap media memiliki kemampuan untuk
menyampaikan isi melalui sistem simbol tertentu. Lebih lanjut Salomon
menyatakan bahwa efektivitas sebuah media bergantung pada kesesuaian dengan
peserta didik atau pelajar, isi, dan tugas.

Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang sangat
penting sebagai jembatan dalam penyampaian materi. Penggunaan media dalam
pembelajaran dapat memberikan dampak positif dan manfaat yang sangat luar biasa
dalam memudahkan proses belajar siswa (Harsiwi & Arini, 2020). Menurut (Hasan
et al., 2021) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai
perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima
informasi atau siswa yang bertujuan untuk menstimulus para siswa agar termotivasi
serta bisa mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna.

Munadi (dalam Nurdyansyah, 2019) mendefinisikan media pembelajaran
sebagai “segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
Sedangkan Menurut (Aliyyah et al., 2021) Media pembelajaran merupakan

komponen integral dari sistem pembelajaran.,artinya media pembelajaran tidak
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dapat dipisahkan dari proses pembelajaran karena tanpa media pembelajaran proses
belajar mengajar tidak dapat terjadi dan tidak ada hasil belajar yang baik.

Media pembelajaran adalah bagian penting dari pembelajaran karena
membantu menyampaikan informasi (Harsiwi & Arini, 2020). Dengan media
pembelajaran, informasi dapat disajikan secara menarik, interaktif, dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Menurut (Wulandari et al., 2023) penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar memiliki potensi untuk menumbuhkan
minat dan keinginan baru, serta meningkatkan motivasi belajar. Dengan
memanfaatkan media sebagai alat pembelajaran, tentunya memiliki beberapa fungsi
untuk pembelajaran, seperti menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif
(Gabriela, 2021).

Menurut Daryanto (dalam Rahmi & Alfurqan, 2021) terdapat tiga fungsi
mediﬁuembelajaran yaitu :

a) Kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan dan menampilkan
kembali suatu objek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, objek atau kejadian
dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada
saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya.

b) Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilakn kembali objek atau
kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan.
Misalnya, diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, dan dapat pula diulang-
ulang penyajiannya.

¢) Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audiensyang besar
jumlahnyadalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV, video,
atau radio

Menurut Hamalik ( dalam Indriyani, 2019) bahwa fungsi media

pembelajaran yaitu:

a) Untuk membuat situasi belajar yang efektif.

b) Media merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.

¢) Media pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pemebelajaran.

d) Media pembelajaran untuk mempercepat proses belajar mengajar dan
membantu siswa untuk memahami materi di dalam kelas.

e) Media pembelajaran untuk mempertinggi mutu pendidikan. Media sangat
berguna dan bermanfaat pada proses jalannya pendidikan karena dengan media
pembelajaran proses pembelajaran lebih terarah, termenej, teratur dan
mempunyai pedoman sesuai tujuan pendidikan.

Arsyad (dalam Rahmi & Alfurgan, 2021) juga; mengemukakan fungsi
mcdiﬁ:cmbclajaran, diantaranya :

a) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, hal ini mengakibatkan berkurangnya
ragam penafsiran terhadap materi yang disampaikan.
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b) Pembelajaran bisa ebih menarik, media dapat diasosiasikan sebagai penarik
perhatian dan siswa dapat terus terjaga dan fokus.

¢) Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan demikian akan menyebabkan
siswa lebih aktif di kelas (siswa menjadi lebih partisipatif).

d) Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat.

e) Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan apabila terjadi sinergis dan
adanya integrasi antara materi dan media yang akan disampaikan.

f) Pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan dimanapun, terutama jika media
yang dirancang dapat digunakan secara individu.

g) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
pembelajaran dapat ditingkatkan.

h) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru dapat sedikit
dikurangi dan mengurangi kemungkinan mengulangi penjelasan yang berulang-
ulang.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran berfungsi dalam membantu proses belajar mengajar. Media
pembelajaran berperan dalam menyampaikan informasi dan menjelaskan konsep-
konsep abstrak dengan cara yang lebih mudah dipahami. Dengan memanfaatkan
media pembelajaran dengan baik, proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif,
menyenangkan, dan dapat menjangkau lebih banyak siswa dengan beragam

kebutuhan pembelajaran.

2.1.5 Video Pembelajaran

Video pembelajaran adalah salah satu jenis media audio visual yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dengan tujuan merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat para pelajar. Sehingga mendorong terciptanya
proses belajar yang terarah, bermakna, dan teratur (Aghfironindra et al., 2021).
Dengan menggunakan teknologi visual dan audio, video pembelajaran mampu
menyampaikan informasi dan konsep-konsep pelajaran dengan cara yang menarik,
dan mudah dipahami oleh peserta didik (Harsiwi & Arini, 2020). Video
pembelajaran dapat berupa rekaman video yang mengandung materi pelajaran,
penjelasan konsep, diskusi, atau presentasi visual yang mendukung proses belajar.
Dengan penyajian yang menarik dan interaktif, video pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa terhadap materi pelajaran yang
diajarkﬁ (Rahmi & Alfurqan, 2021).

Media video pembelajaran adalah seperangkat komponen atau media yang
mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu bgggamaan (Sukiman,

2012., Aliyyah et al., 2021). Menurut (Pagarra et al., 2018) Video pembelajaran

19




merupakan alat bantu mengajar yang dapat dilihat dan didengar penjelasannya.
Kemudian dapat membantu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai serta memudahkan siswa memahami materi pembelajaran. Penggunaan
media video pembelajaran ini merupakan salah satu media yang menarik
dikarenakan menampilkan berbagai gambar dan disertai suara sehingga diharapkan
dapat nﬁingkatkan hasil belajar siswa (Aliyyah et al., 2021).

Merujuk uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa video adalah suatu media
pembelajaran yang dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada
kurikulum yang berlaku yang berisikan gambar bergerak yang disertai dengan suara
yang berkaitan dengan pelajaran.

Video pembelajaran bertujuan agar membantu mengkomunikasikan pesan-
pesan yang disampaikan sehingga memberikan pemahaman yang lebih efisien
kepada penerima pesan yaitu murid-murid (Qurrotaini, 2020). Penggunaan media
video dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian siswa,
sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar. Video pembelajaran
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa
(Hayati, 2022). Hal ini dapat membantu siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk
belajar.

Menurut (Ngrwahidah et al., 2021) terdapat beberapa unsur yang

terkandung didalam media video, diantaranya :

a) Teks. Teks terdiri dari unit-unit bahasa dalam penggunaannya. Unit-unit bahasa
tersebut adalah merupakan unit gramatikal seperti klausa atau kalimat namun tidak
pula didefenisikan berdasarkan ukuran panjang kalimatnya. Teks terkadang pula
digambarkan sebagai sejenis kalimat yang super yaitu sebuah unit gramatikal yang
lebih panjang dari pada sebuah kalimat yang saling berhubungan satu sama lain.
Jadi sebuah teks terdiri dari beberapa kalimat sehingga hal itulah yang
membedakannya dengan pengertian kalimat tunggal. Selain itu sebuah teks
dianggap sebagai unit semantik yaitu unit bahasa yang berhubungan dengan bentuk
maknanya.

b) Gambar (Image). Gambar dapat meringkas dan menyajikan data kompleks dengan
cara yang baru dan lebih berguna. Sering dikatakan bahwa sebuah gambar mampu
menyampaikan seribu kata tapi, itu hanya berlaku ketika kita bisa menampilkan
gambar yang diinginkan saat kita memerlukannya.

! Suara (Audio). Pengertian suara (audio) menurut Suyanto, adalah sesuatu yang
disebabkan perubahan tekanan udara yang menjangkau gendang telinga manusia.

d) Animasi. Pemakaian animasi dalam komputer telah dimulai dengan ditemukannya
software komputer yang dapat digunakan dalam berbagai keperluan seperti
melakukan ilustrasi di komputer, serta membuat perubahan antara gambar satu ke
gambar berikutnya sehingga dapat terbentuk satu gabungan yang utuh.
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Menurut Pagarra et al. (2018) video pembelajaran dapat dilihat dan didengar
berulang kali, sehingga memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pembelajaran. Kemampuan video
pembelajaran untuk ditayangkan secara berulang-ulang memberikan fleksibilitas
dan kesempatan yang berharga bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
Kemudahan dari penyajian video yang dapat diulang-ulang saat proses
pembelajaran membuat siswa lebih mudah memahami isi dari video tersebut
(Parlindungan et al., 2020).

Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Devi & Subali, 2021) manfaat media
video yaitu:

a) dapat menumbuhkan motivasi;
b) makna pesan akan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami oleh peserta didik
dan memungkinkan terjadinya penguasaan dan pencapaian tujuan penyampaian.

Menurut Smaldino (dalam Ardiansah, 2019) manfaat dan karakteristik lain

dari media video atau film dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses

pembelajaran, di antaranya adalah:

a) mengatasi Jarak dan waktu;

b) mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis dalam
waktu yang singkat;

¢) dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu ke negara lainnya, dan dari
masa yang satu ke masa yang lain;

d) dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan;

e) pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat;

f) mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa;

g) mengembangkan imajinasi;

h) memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan penjelasan yang lebih realistik;

i)  mampu berperan sebagai media utama untuk mendokumentasikan realitas sosial
yang akan dibedah di dalam kelas;

j) mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing kreativitas peserta
didik dalam mengekspresikan gagasannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dengan video peserta didik dapat
menyaksikan glatu peristiwa yang tidak bisa disaksikan secara langsung, hal-hal
yang abstrak, maupun peristiwa lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke dalam
kelas. Peserta didik pun dapat memutar kembali video tersebut sesuai kebutuhan
dan keperluan mereka.

Menurut Aliyyah et al. (2021) video pembelajaran terdapat beberapa

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan video pembelajaran adalah :
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a) Mengatasi jarak dan waktu,

b) Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis dalam
waktu yang singkat,

c¢) Dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu ke negara lainnya dan dari
masa satu ke masa yang lainnya,

d) Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan,

e) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat,

f) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa,

g) Mengembangkan imajinasi,

h) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan penjelasan yang lebih realistic,

i) Mampu berperan sebagai media utama mendokumentasikan realitas sosial yang
akan dibedah di dalam kelas,

j)  Mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing kreativitas peserta
didik dalam mengekspresikan gagasannya.

Adapun kekurangan yang terdapat pada video pembelajaran, antara lain:

a) Video lebih menekankan pentingnya pemberian materi ketimbang proses
pengembangan materi tersebut,

b) Pemanfaatan media ini juga terkesan memakan banyak biaya tidak murah terutama
bagi guru,

c¢) Penayangannya juga terkat peralatan seperti video player, layar bagi kelas besar
seperti LCDnya, dan lain-lain

Video pembelajaran sangat membantu pendidik dalam proses pembelajaran
jika digunakan dengan baik. Video pembelajaran memiliki beberapa kelebihan
dalam membantu guru dalam menyampaikan informasi seperti yang diuraikan
diatas,. Dengan adanya video pembelajargg, hal-hal abstrak yang sulit dijelaskan
akan mudah dipahami oleh peserta didik. Peserta didik akan lebih paham dengan
materi yang disampaikan pendidik melalui tayangan video pembelajaran yang

diputarkan.

2.1.6 Minat Belajar

Menurut Jhon Dewey, minat adalah daya pendorong yang kuat dalam
proses belajar. la percaya bahwa ketika siswa memiliki minat yang kuat terhadap
suatu materi, pembelajaran akan lebih efektif dan berkelanjutan. Sementara itu,
psikolog pendidikan Howard Gardner menekankan pentingnya variasi minat belajar
dalam sebuah kelompok siswa. Menurutnya, setiap individu memiliki minat belajar
yang unik dan perbedaan ini harus dipahami oleh para pendidik untuk menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif dan menarik bagi semua siswa.
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Minat merupakan suatu keadaan di mana seseorang mempunyai perhatian
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membuktikannya lebih lanjut. Menurut (Ardiansah, 2019) minat timbul karena
adanya perhatian yang mendalam terhadap suatu obyek, di mana perhatian tersebut
menimpylkan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta membuktikan lebih
lanjut. Minat dalam belajar merupakan salah satu aspek dalam faktor psikologis
mempengaruhi individu dalam belajar. Sebab dengan minat seseorang akan
memiliki suatu rasa lebih suka dan rasa ketrikatan pada suatu hal aktivitas
tanpa ada yang menyuruh ( Djamarah, 2008., Korompot et al., 2020). Minat belajar
memiliki peran besar terhadap belajar, karena minat belajar menjadi salah satu
kunci keaktifan seorang pebelajar. Demikian pula dengan siswa sebagai pebelajar,
denganadanya minat belajar akan berimplikasi pada proses dan hasil belajarnya.

Sukardi (1987:25) mengemukakan bahwa minat belajar adalah suatu
kerangka mental yang terdiri dari kombinasi gerak perpaduan dan campuran dari
perasaan, prasangka, cemas dan kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Menurut Belly (2006:4), minat
adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati
dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang
diinginkannya. Sedangkan menurut Slameto (dalam Marti’in, 2019) minat adalah
perasaan suka dan ketertarikan pada sesuatu, yang muncul secara alami tanpa
dorongan dari orang lain, dan cenderung untuk memberikan perhatian ekstra pada
hal atau aktivitas tersebut. Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa minat belajar ialah ungkapan terhadap seseorang yang memiliki
keterta%n atau keinginan pada suatu pelajaran.

Siswa yang memiliki minat belajar akan menunjukkan kecenderungan
perilaku perhatian dengan objek dan subjek yang dipelajarinya. Namun
sebaliknya siswa yang bermasalah dengan minat belajarnya akan memperlihatkan
perilaku yang tidak diharapkan, seperti kurang perhatian dengan mata pelajaran.
Menurut (Ardiansah, 2019) Setiap anak berminat terhadap belajar, dan guru sendiri
hendaknya berusaha membangkitkan minat anak terhadap belajar. Oleh karena itu,

guru bertanggungjawab dan berperan penting dalam mengembangkan atau
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merangsang minat belajar siswa schingga dapat mencapai hasil belajar yang

maksimal.

Singer (dalam Ardiansah, 2019) mengemukakan beberapa faktor yang dapat

menimbulkan minat terhadap pelajaran, sebagai berikut:

a) Pelajaran akan menarik murid jika terlihat adanya hubungan antara pelajaran
dan kehidupan nyata;

b) Bantuan yang diberikan guru terhadap anak didiknya dalam mencapai tujuan
tertentu;

¢) Adanya kesempatan yang diberikan guru terhadap siswa untuk berperan aktif
dalam proses belajar mengajar;

d) Sikap yang diperlihatkan guru dalam usaha meningkatkan minat siswa, sikap
seorang guru yang tidak disukai oleh anak didik tentu akan mengurangi minat
dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru yang
bersangkutan.

2
Menurut Mashudi ( dalam Adnyana & Yudaparmita, 2023) !inat seseorang

dipengaruhi oleh beberapa hal berikut ini :

a) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang
berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

b) Faktor motif sosial. Timbulnya minat dalam diri seseorang didorong oleh motif
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari
lingkungan di mana seseorang berada.

¢) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam
menaruh perhatian terhadap suatu pelajaran, maka lebih terpacu untuk
mengupas dan mempelajari pelajaran tersebut dengan giat.

Sedangkan Sutikno (dalam Adnyana & Yudaparmita, 2023) menyatakan

bahwa minat ditandai dengan adanya beberapa faktor, yaitu:

a) Perhatian, seseorang yang memilki minat pasti akan berlaku perhatian terhadap
apa yang akan dijadikan objek pada minat itu sendiri. Ia akan memperhatikan
dengan antusias apa yang telah menjadi minatnya.

b) Rasa suka dan ketertarikan, seseorang yang mempunyai minat terhadap
sesuatu hal, maka akan muncul rasa ketertarikan dalam dirinya. Ada rasa
penasaran untuk mengetahui lebih dalam segala hal yang berhubungan dengan
hal tersebut.

¢) Antusias siswa adalah dorongan yang muncul atas sesuatu yang dikehendaki
schingga menimbulkan proses perhatian dan berujung pada minat ingin
mengetahui.

d) Partisipasi dan keaktifan, seseorang yang mempunyai minat maka akan
menjadi aktif pada suatu yang diminati. Melalui partisipasi seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan karena ingin memenuhi kebutuhannya.

e) Perasaan senang akan menimbulkan minat karena didorong oleh rasa senang
pada sesuatu yang kemudian timbul untuk menjadi suatu keinginan yang
mendorong seseorang memilikinya.
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki
perasaan senang atau suka terhadap suatu pelajaran, akan terus mempelajari ilmu
yang disenanginya. Ketertarikan dan kegembiraan terhadap suatu pelajaran dapat
menjadi pendorong yang kuat untuk terus belajar dan mengembangkan pemahaman
dalam tﬁlang tertentu.

Menurut Susanto (2013) untuk mengetaui berapa besar minat belajar siswa
dapat diukur melalui:

a) Kesukaan, pada umumnya individu yang suka pada sesuatu disebabkan karena
adanya minat. Biasanya apa yang paling disukai mudah sekali untuk diingat
sama halnya dengan siswa yang bermiat pada suatu pelajaran tertentu akan
menyukai pelajaran itu. Kesukaan ini tampak dari kegairahan dan inisiatifnya
dalam mengikuti pelajaran tersebut. Kegairahan dan inisiatif ini dapat
diwujudkan dengan berbagai usahayang dilakukan untuk menguasai ilmu
pengetauan yang terdapat pada pada mata pelajaran tersebutdan tidak merasa
lelah dan putus asa dalam mengembangkan pengetauan dan selalu
bersemangat, serta gembira dalam mengerjakan tugas ataupun soal yang
berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru disekolah.

b) Ketertarikan, seringkali dijum beberapa siswa yang merespon dan memberikan
reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar
dikelas. Tanggapan yang diberikan menunjukan apa yang disampaikan guru
tersebut menarik perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin tau yang besar.

c) Perhatian Siswa, semua siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran
tertentu akan cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran
itu. Melalui perhatian yang besar ini, seseorang siswa akan mudah memahami
inti dari pelajaran tersebut.

d) Keterlibatan, yakni keterlibatan, keuletan dan kerja keras yang tampak melalui
diri siswa menunjukan bahwa siswa tersebut ada keterlibatannya dalam belajar
dimana siswa

13
Menurut Safari (dalam Rahmi & Alfurgan, 2021), minat belajar pada siswa

dapat diketahui melalui beberapa indikator, antara lain yaitu sebagai berikut:

a) Perasaan senang. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari
ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk
mempelajari bidang tersebut.

b) Ketertarikan siswa. Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

c) Perhatian siswa. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain
dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

d) Keterlibatan siswa. Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Minat tidak timbul secara tiba-tiba.
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Berdasarkan penjelasan tentang minat belajar siswa di atas dapat diartikan
bahwa minat belajar siswa ditentukan berdasarkan perasaan senang, keterlibatan
siswa, ketertarikan, dan perhatian siswa. Peningkatan suatu minat belajar dapat
dilihat dari sikap yang dijabarkan mulai dari sebelum sampai setelah kegiatan
belajar jika faktor diatas mengalami peningkatan maka dapat disimpulkan bahwa

siswa mengalami peningkatan minat belajar (Rahmi & Alfurqan, 2021).

2.1.7 Hasil Belajar

Menurut Susanto (dalam Aliyyah et al., 2021) Hasil belajar adalah suatu
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, karena belajar
itu sendiri merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan perilaku yang relatif menetap. Menurut Apriliani, F. A., & Sutama, S.
(dalam Rendi et al., 2020) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya dari tidak tahu dan tidak mengerti
menjadi mengerti. Sedangkan hasil belajar menurut Kusuma (Sunami & Aslam,
2021) merupakan hasil akhir dari capaian semua komponen dan penguasaan
matapelajaran yang telah diajarkan.

Hasil belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar meliputi ranah kognitif, afektif, maupun
psikomﬁorik yang diambil dari data penilaian guru (Aliyyah et al., 2021)

Menurut Slameto (dalam Nabillah & Abadi, 2019) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar tersebut diuraikan dalam dua bagian, yaitu :

a) Faktor internal
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. Yang termasuk kedalam
faktor ini adalah:
e Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/
bebas dari penyakit.Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajamya. Proses belajar seseorang akan
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat
lelah dan kurang bersemangat.
e Minat
Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar berpengaruh terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya.
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Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi
jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam
belajarnya.

Motivasi

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di
dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab
berbuat adalah motivasi itu sendri sebagai daya pendorongnya.

b) Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang termasuk
kedalam faktor eksternal adalah :

Faktor keluarga Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
brupa : cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

Faktor sekolah Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencangkup
metode mengajar, kurikulum, relai guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah pelajar dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Faktor masyarakat Masyarakat sangatlah penting berpengaruh terhadap
belajar siswa karena keberadaan siswa dalam masyarakat.Seperti kegiatan
siswa dalam masyarakat. pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan
masayarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa.

Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomy of

Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah

kognitif, afektif, psikomotorik.

a) Ranah Kognitif

Pengetahuan (knowledge)

Indikator: Mengidentifikasi, mendefinisikan, mendaftar, mencocokkan,
menetapkan, menyebutkan, melabel, menggambarkan, memilih.
Pemahaman (Comprehension)

Indikator: Menerjemahkan, merubah, menyamarkan, menguraikan dengan
kata-kata sendiri, menulis kembali, merangkum, membedakan, menduga,
mengambil kesimpulan, menjelaskan.

Penerapan (Application)

Indikator:  Menggunakan, mengoperasikan, menciptakan/membuat
perubahan, menyelesaikan, memperhitungkan, menyiapkan, menentukan.
Analisis (Analysis)

Indikator: Membedakan, memilih, membedakan, memisahkan, membagi,
mengidentifikasi, merinci, menganalisis, membandingkan.

Menciptakan, membangun (Synthesis)

Indikator: Membuat pola, merencanakan, menyusun, mengubah, mengatur,
menyimpulkan, menyusun, membangun, merencanakan.

Evaluasi (Evaluation)
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Indikator: Menilai, membandingkan, membenarkan, mengkritik,
menjelaskan, menafsirkan, mersngkum, mengevaluasi.
b) Ranah Afektif

e Penerimaan (Receiving)

Indikator: Mengikuti, memilih, mempercayai, memutuskan, bertanya,
memegang, memberi, menemukan, mengikuti.

e Menjawab/menanggapi (Responding)

Indikator: Membaca, mencocokkan, membantu, menjawab,
mempraktekkan, memberi, melaporkan, menyambut, menceritakan,
melakukan, membantu.

e Penilaian (Valuing)

Indikator: Memprakarsai, meminta, mengundang, membagikan, bergabung,
mengikuti, mengemukakan, membaca, belajar, bekerja, menerima,
melakukan, mendebat.

e  Organisasi (Organization)

Indikator: Mempertahankan, mengubah, menggabungkan, mempersatukan,
mendengarkan, mempengaruhi, mengikuti, memodifikasi, menghubungkan,
menyatukan.

e  Menentukan ciri-ciri nilai (Characterizat ion by a value or value complex)
Indikator: Mengikuti, menghubungkan, memutuskan, menyajikan,
menggunakan, menguji, menanyai, menegaskan, mengemukakan,
memecahkan, mempengaruhi, menunjukkan.

¢) Ranah Psikomotor

e Gerakan Pokok (Fundamental Movement)

Indikator: Membawa, mendengar, memberi reaksi, memindahkan, mengerti,
berjalan, memanjat, melompat, memegang, berdiri, berlari.

e  Gerakan Umum (Generic Movement)

Indikator: Melatih, membangun, membongkar, merubah, melompat,
merapikan, memainkan, mengikuti, menggunakan, menggerakkan.

e Gerakan Ordinat (Ordinative Movement)

Indikator: Bermain, menghubungkan, mengaitkan, menerima, menguraikan,
mempertimbangkan, membungkus, menggerakkan, berenang, memperbaiki,
menulis.

e Gerakan Kreatif (Creative Movement) Indikator: Menciptakan,
menemukan, membangun, menggunakan, memainkan, menunjukkan,
melakukan, membuat, menyusun.

Indikator hasil belajar digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran,
mengidentifikasi kebutuhan siswa, mengarahkan perencanaan pembelajaran
berikutnya, dan memberikan umpan balik kepada siswa dan pendidik. Dengan
menggunakan indikator yang relevan dan valid, kita dapat mengukur secara lebih
objektif pencapaian tujuan pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada pengukuran hasil
belajar dalam ranah kognitif peserta didik. Ini berarti penelitian difokuskan pada
pengukuran pemahaman dan pengetahuan berpikir peserta didik dalam suatu

konteks pembelajaran.
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2.1.8 Peranan Media Pembelajaran Dalam Proses Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA tergolong sebagai mata pelajaran yang tidak bisa hanya
mengandalkan suatu teori atau bacaan saja, tetapi juga diperlukannya penggunaan
media atau percobaan praktikum, sehingga nantinya dapat memberikan gambaran
kepada siswa terkait materi yang dirasa abstrak menjadi konkret. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Aliyyah et al., 2021).

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Karena dalam pembelajaran IPA terdapat beberapa
materi yang sulit untuk diamati, dipahami, atau dieksplorasi secara langsung
(Pratiwi et al., 2022). Untuk itu, guru dapat mengatasi kesulitan ini dengan
menggunakan media pembelajaran yang tepat, seperti gambar, video, simulasi, atau
perangkat interaktif lainnya. Penggunaan media pembelajaran tersebut dapat
membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep [PA dengan lebih baik.
Sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPA yang mungkin sulit
dipahami secara konvensional (Pagarra et al., 2018).

Selain itu, Media pembelajaran yang menarik dan interaktif juga dapat
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran IPA. Ini dapat memicu rasa ingin
tahu dan keingintahuan siswa terhadap materi IPA, membuat mereka lebih
termotivasi dan antusias dalam belajar. Menurut (Nurfadhillah et al., 2021)
pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal
baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat
dengan mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat

menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses pembelajaran.

2.1.9 Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
IPA
Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar IPA. Menurut Hamalik (dalam Pagarraet al.,
2018) pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh — pengaruh psikologi
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terhadap siswa. Sedangkan menurut (Viviantini, 2015) media pembelajaran dapat
membantu meningkatkan minat sehinga konsentrasi terhadap pembelajaran lebih
tcrfokuwhingga dapat meningkatkan hasil belajar sesuai yang diharapkan.

Media pembelajaran yang dapat membantu meningkatakan minat dan hasil
belajar terdiri dari berbagai jenis, salah satunya adalah video pembelajaran. Video
pembelajaran adalah salah satu jenis media audio visual yang dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat para pelajar. Sehingga mendorong terciptanya proses belajar yang terarah,
bermakna, dan teratur (Aghfironindra et al., 2021). Video pembelajaran dapat
berupa rekaman video yang mengandung materi pelajaran, penjelasan konsep,
diskusi, atau presentasi visual yang mendukung proses belajar. Dengan penyajian
yang menarik dan interaktif, video pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan
dan minat belajar siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan (Rahmi &
Alfurqan, 2021).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media video pembelajaran
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Video pembelajaran
yang digunakan adalah video yang sudah tersedia sebelumnya. Melalui penggunaan
video pembelajaran yang sudah ada, peneliti akan meneliti secara mendalam
bagaimana minat peserta didik dalam penggunaan video pembelajaran terhadap
materi pembelajaran serta bagaimana hasil belajar peserta didik setelah

menggunakan video pembelajaran.
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2.3 Penelitian Relevan

Pentingnya video pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga
dibuktikan oleh beberapa penelitian. Berdasarkan penelitian (Pratiwi et al., 2022)
yang berjudul “Pengaruh Pcnggunaanﬁ'dco Pembelajaran terhadap Pemahaman
Konsep IPA Siswa” menyatakan bahwa pen aan video pembelajaran
berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA. Berdasarkan hasil pretest dan
posttest, pemahaman konsep IPA pada kelompok eksperimen yang menggunakan
video pembelajaran mengalami peningkatan dilihat dari perbedaan hasil pretest dan
posttest. Setelah menggunakan video pembelajaran, siswa lebih banyak menjawab
soal dengan benar.

Berdasarkan penelitian (Pagarra et al., 2018) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Video Pembelajaran [PA Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas III SD
Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar” menyatakan bahwa
Penggunaan media video pada mata pelajaran [PA di kelas I1I SD Inpres aki II
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswaﬁadaan
minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu berada pada kategori sedang.
Sedangkan setelah diberikan perlakuan berupa media video pembelajaran maka
keadaan minat siswa meningkat yaitu seluruh siswa berada pada kategori tinggi
belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini menunjukkan ada peningkatan sebelum
dan setelah perlakuan diberikan.

Dalam penelitian (Rahmawati & Hanifah, 2021) yang berjudul “Penerapan
Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas VII
SMP Negeri 2 Kota Bengkulu” menyimpulkan bahwa penerapan penggunaan video
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. peningkatan hasil
belajar sebesar 8,33% dari siklus 1 61,11% menjadi 69,44 % pada siklus II. Hal ini
membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik di kelas VII A SMP Negeri 2 Kota

Bengkulu pada setiap siklus meningkat dengan menggunakan video pembelajaran.
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2.4 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah model konseptual yang
dimanfaatkan sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yang
diidentifikasi sebagai masalah penting. Kerangka berpikir dapat membantu dalam
menguraikan masalah, mengidentifikasi solusi, dan menyusun rencana tindakan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap minat dan hasil
belajar peserta didik dengan menggunaan video pembelajaran. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan video pembelajaran dapat

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran IPA di UPTD SMP
NEGERI 3 Gunungsitoli Selatan

|

1. Media pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi
2. Rata-rata hasil belajar peserta didik berada dibawah KKM
3. Kurangnya minat belajar peserta didik dalam proses

pembelajaran

Penggunaan video pembelajaran

!

Pengolahan Data

!

Analisis Data Deskriptif

Output

Minat dan hasil belajar peserta didik
Baik

Input

Proses
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2005) penelitian deskriptif
adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis
suatu hasil penelitian tetapi tidak dapat digunakan untuk menarik simpulan secara
luas. Sedangkan menurut Sukmadinata (2017) penelitian deskriptif adalah suatu
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia yang bisa
mencakup aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan
antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti
mendeskripsikan bagaimana penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan

minat dan hasil belajar peserta didik.

3.2 Vatigbel penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian yang
memberikan pengaruh dan mempunyai nilai (value). Variabel merupakan suatu
besaran yang dapat diubah atau berubah sehingga dapat mempengaruhi peristiwa
atau hasil penelitian. Dengan penggunaan variabel, kita dapat dengan mudah
memperoleh dan memahami permasalahan. Menurut Arikunto (2010), variabel
penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu titik
perhatian suatu penelitianDalam penelitian ini variabel penelitian terdiri atas dua
yaitu variabel terikat dan variabel bebas.

a. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang diduga sebagai
sebab munculnya variabel terikat. Variabel bebas sering disebut juga
dengan variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

bebas adalah video pembelajaran.
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b. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel respon atau output.

Variabel terikat atau dependen atau disebut variabel output, kriteria,
konsekuen, adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat tidak dimanipulasi,
melainkan diamati variasinya sebagai hasil yang dipradugakan berasal dari
variabel bebas. Biasanya variabel terikat adalah kondisi yang hendak kita
jelaskan. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah minat

dan hasil belajar.

3.3 Populasi dan Sampel
331 Pﬁllasi

Menurut Djarwanto (1994), populasi adalah jumlah keseluruhan dari
satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti, dan
satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dapat berupa orang-orang, institusi-
institusi, benda-benda, dst. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta

didik di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan yang terdiri dari 107 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu yang dapat mewakili populasinya. Teknik pengampilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling non-probabilitas dengan
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010) purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena terdapat
beberapa kriteria dalam pemilihan sampel. Salah satunya yaitu jumlah siswa dalam
kelas minimal 25 orang. Kemudian, dalam penelitian ini tidak memungkin siswa
dalam satu kelas dipecah. Sehingga dalam penelitian ini, sampel yang dipilih yaitu
kelas VIII yang berjumlah 27 orang yang artinya semua siswa kelas VIII dijadikan

sebagai sampel penelitian.
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian agar dapat menghasilkan sesuatu yang diharapkan berupa data empiris
(Sanjaya, 2015). Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan data berupa
angket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dsb. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, adalah :
a. Angket

Angket atau kuesioner adalah instrumen berupa daftar pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang harus dijawab atau diisi (dipilih) oleh responden sesuai
dengan petunjuk pengisiannya (Sanjaya, 2015). Dalam penelitian ini, angket yang
digunakan adalah angket minat yang terdiri dari 4 indikator yaitu perasaan senang,
ketertarikan, perhatian dan keterlibatas siswa. Dalam setiap indikator terdiri dari 5
butir pernyataan sehingga jumlah seluruh pernyataan dalam angket adalah 20 butir.

Angket ini menggunakan rumus persentase sebagai berikut :

P_F
N

Keterangan :
P = Persentase minat belajar peserta didik
F = Skor Jawaban
N = Skor Total Maksimum
(Nur Indiah, 2017)

b. Tes

Tes adalah instrumen atau alat yang digunakan untuk mengukur atau
mengevaluasi kemampuan suatu individu atau kelompok. Tes digunakan untuk
mengukur sejauh mana seorang siﬁ menguasai pelajaran yang telah disampaikan
selama proses pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
tertulis (pilihan ganda dan essay) yang terdiri dari 20 butir soal pilihan gandadan 5
butir soal essay. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu

tes diuji validitas tes, reliabilitas tes, dan tingkat kesukaran tes.
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1) Validitas Tes

Untuk mengukur validitas butir soal atau validitas item tes digunakan

korelasi product moment, yaitu:

NEXY) - 2X).Q2Y)

T NS X - (COINSY - (3Y)?)

Keterangan :
Ixy : Koefisien validasi antara variabel x dan variabel y
N : Banyak subjek

> X :Jumlah skor tiap butir soal
Y  :Jumlah skor total

2) Reliabilitas Tes

Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu:

xSt
r:[nill 1- Sf]

Keterangan :

r : Koefisien reliabilitas

k : Banyak butir tes

Y's? : Variansi skor setiap butir
§? : Variansi skor total

Sudjana (2018)

Sudjana (2018)

Dalam menentukan harga reliabilitas, akan dikonsultasikan pada nilai riabel

dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05). Apabila nilai rhiwng > nilai rabe maka hasil

reliabel, tetapi jika nilai rhiwne < nilai rube maka hasil tidak reliabel. Adapun kriteria

koefisien korelasi reliabilitas sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
090- 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70 - 0,90 Tinggi Baik
040-0,70 Sedang Cukup
0,20-040 Rendah Buruk
0,00-0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk
Sudjana (2018)
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3) Tingkat Kesukaran Tes
Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat
menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang atau

mudah. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakan rumus yaitu:

=

=Z| i

Sudjana (2018)
Keterangan :
I = Indeks kesulitan untuk setiap soal
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal
N = Banyaknya peserta didik yang memberi jawaban pada soal dimaksud

Tolak ukur untuk menginterpretasikan taraf kesukaran tiap butir soal
digunakan kriteg'a indeks sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

IK Interpretasi Indeks Kesukaran

IK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
030<IK <0,70 Sedang
0,70<IK <100 Mudah

IK =100 Terlalu Mudah

Sudjana (2018)
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang akan diteliti. Artinya, teknik ini memerlukan langkah
yang strategis dan juga sistematis untuk mendapatkan data yang valid dan juga
sesuai dengan kenyataannya.

a. Angket

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan mengumpulkan seluruh pertanyaan atau pernyataan, yang akan

diberikan kepada informan untuk memperoleh jawaban. Dalam penelitian
ini, data yang dikumpulkan yaitu data tentang minat belajar peserta didik.

Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti menyebarkan angket minat yang
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berisi pernyataan tentang minat belajar peserta didik. Angket diberikan
kepada peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan
video pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk melihat bagaimana minat
belajar peserta didik setelah menggunakan video pembelajaran. Hasil
angket tersebut kemudian dilakukan analisis untuk memperoleh informasi
tentang minat belajar pesera didik.
b. Tes

Tes hasil belajar merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
mengukur pemahaman, penguasaan konsep, dan kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari. Teknik ini mencakup
berbagai metode evaluasi, seperti tes tertulis, tes lisan, tes praktik, proyek,
dan portofolio. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes tertulis.
Tes ini berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dan essay sebanyak 5
butir soal yang diberikan kepada peserta didik setelah melakukan proses
belajar mengajar menggunakan video pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik setelah menggunakan video
pembelajaran. Setelah mendapatkan hasil belajar, kemudian dilakukan
analisis data untuk melihat hasil belajar peserta didik meningkat setelah

digunakannya video pembelajaran atau sebaliknya.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode statistika yang digunakan sebagai
analisis data yang dikumpulkan, kemudian dilakukan penyajian sehingga data yang
diperoleh mudah dipahami dan dapat memberikan gambaran terkait variabel-
variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017:206) analisis statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi. Analisis deskriptif disajikan dengan menghitung nilai maksimum,
nilai minimum, mean, standar deviasi, median dan modus. Statistik deskriptif dapat

berupa penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, dan lain-
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lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tabel distribusi frekuensi dalam

menyajikan data statistik deskriptif.

3.6.2 Teknik Analisis Angket Minat Belajar Peserta Didik
Data dari lembar hasil angket minat belajar peserta didik dideskrpisikan

dalam persen dan diolah dengan menggunakan rumus dibawah ini.

Jumlah Skor Perolehan

Persentase = Skor Maksimum X100

Skala penilaian lembar angket :

Sangat Baik (SB) 5

Baik (B) 4

Cukup (C) 3

Kurang (K) : 2

Sangat kurang (SK) : 1

i Tabel 3.4 Kriteri Penilaian Anillcet
95% < p < 100% Sangat Baik
75% <p < 85% Baik
60% <p = 74% Cukup
45% < p £ 59% Kurang
<p<44% Sangat Kurang

Trianto (2017)

3.6.3 Teknik Analisis Hasil Belajar Peserta Didik
Tes hasil belajar bertujuan untuk mengukur pemahanaman peserta didik
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media video. Adapun cara

perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut:

Skor Perolehan

Skor Maksimal x 100

Nilai =

39




Nilai hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari perhitungan, kemudian

dikualifikasikan sesuai dengan tabel berikut ini:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Tes Hasil Be]ai'ar Peserta Didik

81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Eriyanti, dkk 2021:230)

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli
Selatan yang beralamatkan di Desa Lololakha Simanaere, Kecamatan
Gunungsitoli Selatan, Kota Gunungsitoli.
b. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan
menyesuaikan jam pelajaran IPA di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli
Selatan Tahun Pelajaran 2023/2024.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar peserta didik
dengan menggunakan video pembelajaran dan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan video pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3
Gunungsitoli Selatan. Penelitian ini dilaksanankan pada tanggal 29 Mei 2024
sampai 29 Juni 2024 di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan mengajar didalam kelas
dengan menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran. Selama
proses pembelajaran respon peserta didik sangat baik dan mereka terlihat aktif dan
fokus mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil
belajar dan angket minat belajar peserta didik. Sebelum tes hasil belajar digunakan
terlebih dahulu dilakukan validasi secara logis dan uji coba instrumen.

Validasi secara logis dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian lﬁnenuhi persyaratan valid berdasarkan penalaran. Validasi secara logis
dilakukan oleh dosen atau guru berpengalaman yang disebut dengan validator.
Dalam penelitian ini terdapat 3 validator. Validator pertama adalah Bapak
Hardikupatu Gulo, S.Pd., M.Si, yang merupakan salah satu dosen di Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias.
Validator kedua adalah Bapak Besnar Harefa, S.Si, yang merupakan guru IPA di
UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan. Selanjutnya, Validator ketiga adalah
Bapar Arlinus Mendrofa, S.P.d, yang merupakan guru IPA di UPTD SMP Negeri
3 Gunungsitoli Selatan.

Setelah insﬂncn penelitian selesai divalidasi secara logis, maka
dilanjutkan dengan uji coba instrumen. Peneliti melaksanakan uji coba instrumen
di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan dengan jumlah peserta didik
sebanyak 30 orang. Setelah selesai melaksanakan uji coba instrumen, maka

dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan penelitian di UPTD SMP Negeri 3
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Gunungsitoli Selatan. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu kelas VIII dengan

jumlah peserta didik sebanyak 27 orang.

4.1.1 Validasi Secara Logis

Sebelugg tes hasil belajar digunakan, terlebih dahulu divalidasikan secara
logis kepada dosen atau guru berpengalaman yang disebut sebagai wvalidator.
Validasi secara logis instrumen teHmsil belajar diberikan kepada 3 validator
diantaranya, satu orang dosen dari Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas nias, satu orang guru [PA Di UPTD
SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan dan satu orang guru IPA di UPTD SMP Negeri
4 Gunungsitoli Selatan.

Uji validasi secara logis bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan dapat memenuhi persyaratan ranah materi, ranah konstruk dan ranah
bahasa. Ranah materi terdiri dari 3 item pernyataan tentang kesesuaian soal pada
instrumen penelitian dengan materi pelajaran. Ranah konstruk terdiri dari 5 item
pernyataan tentang konsep dari instrumen penelitian. Ranah bahasa terdiri dari 3
item pernyataan tentang penggunaan bahasa yang benar dalam intrumen penelitian.
Berdasarkah hasil validasi secara logis tes hasil belajar diperoleh tingkat validasi=

4 atau dinyatakan valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

4.1.2 Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes
tersebut layak atau tidak untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
Peneliti melakukan uji coba instrumen kepada peserta diﬁ kelas VIII-A di UPTD
SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan yang berjumlah 30 orang. Hasil uji coba
instrumen tersebut digunakan untuk uji validitas tes, uji reliabilitas tes, dan uji
kesukaran tes.
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu instrumen, sehingga dengan uji validitas dapat mengetahui
instrumen dapat digunakan atau tidak. Instrumen yang di uji v?jitas yaitu tes hasil

belajar peserta didik yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda. Perhitungan validitas
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dilakukan dengan rumus teknik korelasi product moment. Jika r hitung lebih besar
dari pada r tabel maka butir-butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. Sebaliknya
jika nilai r hitung lebih kecil daripada r pada tabel berarti butir-butir pertanyaan
dinyatakhtidak valid. Sampel sebanyak 30 maka nilai rwve korelasi product
moment dengan derajat kebebasan (dk) =Nl =30 — 1 =29 pada taraf signifikan
5% (o= 0,05 ) diperoleh nilai ripe = 0,367. Jika nilai rxy > 0,367 maka valid, dan
jika nilai rxy < 0,367 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Ngmor Item Soal Niali Fpjeyng Nilai rype Keterangan
Soal Nomor 1 0481 0,367 Valid
Soal Nomor 2 0,469 0,367 Valid
Soal Nomor 3 0,420 0,367 Valid
Soal Nomor 4 0,398 0,367 Valid
Soal Nomor 5 0,455 0,367 Valid
Soal Nomor 6 0,387 0,367 Valid
Soal Nomor 7 0,491 0,367 Valid
Soal Nomor 8 0,384 0,367 Valid
Soal Nomor 9 0,432 0,367 Valid
Soal Nomor 10 0,384 0,367 Valid
Soal Nomor 11 0,373 0,367 Valid
Soal Nomor 12 0,438 0,367 Valid
Soal Nomor 13 0,373 0,367 Valid
Soal Nomor 14 0,624 0,367 Valid
Soal Nomor 15 0,427 0,367 Valid
Soal Nomor 16 0,430 0,367 Valid
Soal Nomor 17 0,373 0,367 Valid
Soal Nomor 18 0,401 0,367 Valid
Soal Nomor 19 0,585 0,367 Valid
Soal Nomor 20 0,456 0,367 Valid
Soal Nomor 21 0,373 0,367 Valid
Soal Nomor 22 0,505 0,367 Valid
Soal Nomor 23 0,432 0,367 Valid
Soal Nomor 24 0,465 0,367 Valid
Soal Nomor 25 0,597 0,367 Valid
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan
memiliki nilai thiwng > rwbel (0,367). Dengan demikian, seluruh butir pertanyaan

yang ada pada data penelitian dapat dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian
sudah bisa digunakan untuk mengumpulkan data. Uji reliabilitas dilakukan
terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Berdasakan uji reliabilitas yang
dilakukan diperoleh nilai reliabilitasnya adalah 0,824 dan nilai rhituse lebih besar dari
pada nilai reber yaitu 0,824 > 0,367 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
tes hasil berlajar dinyatakan reliabel. Hasil penghitungan uji reliabilitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah Varians Koefisien
Jumlah soal Keterangan
Varians Butir | Skor Total | Reliabilitas
25 5,396 25,923 0.824 Tinggi

¢. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara
tingkat kesukaran soal yang sudah ditetapkan pada kisi-kisi tes hasil belajar dengan
keadaan sebenarnya, maka perlu dilakukan uji tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil
penghitungan uji tingkat kesukaran dimulai dari item soal nomor 1 sampai item soal
nomor 25 ternyata tingkat kesukaran dari setiap item tes sesuai dengan tingkat
kesukaran pada kisi-kisi tes hasil belajar, sehingga tes layak dignnakan sebagai
instrumen penelitian, hasil penghitungan uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.




Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Indeks Kriteria Tingkat
Nomor Soal Kesukaran Kesukaran Soal
1 038 Mudah
2 0,76 Mudah
3 0,63 Sedang
4 0.3 Sukar
5 03 Sukar
6 0,7 Mudah
7 0,73 Mudah
8 03 Sukar
9 0,73 Mudah
10 03 Sukar
11 0,7 Mudah
12 0,6 Sedang
13 0,73 Mudah
14 0,73 Mudah
15 0.3 Sukar
16 0,7 Mudah
17 0,73 Mudah
18 0,7 Mudah
19 0,53 Sedang
20 0,27 Sukar
21 0,73 Mudah
22 0.6 Sedang
23 0,73 Mudah
24 0,6 Sedang
25 0,66 Sedang

4.2.3 Data Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dari instrumen tes hasil belajar dan
lembar angket minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan video pembelajaran.
a. Data Hasil Belajar Peserta Didik

Tes hasil belajar peserta didik digunakan untuk menilai kemampuan peserta
didik setelah melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan video

pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 25 butir soal
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pilihan ganda. Nilai maksimum, minimum, mean, median, modus dan standar

ldeviasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Statistika Deskriptif

Maksimum 92
Minimum 52
Mean 7644
Median 76
Modus 72
Standar Deviasi 9943

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh, nilai maksimum adalah 92, nilai

minimum adalah 52, Rata-rata (mean) hasil belajar adalah 76,44 ; median adalah

76 ; modus adalah 72 ; dan standar deviasi adalah 9,943. Maka rentang jumlah skor

maksimum (range) yang mukin diperoleh adalah 92-52= 40. Interval kelas

menggunakan rumus k = 1 + 3.3 log n (k adalah banyaknya kelas interval dan n

adalah banyaknya data), maka diperoleh k = 1 + 3.3 log 27 = 5,72 dibulatkan

menjadi 6. Jadi banyaknya kelas adalah 6. Kemudian panjang interval kelas adalah

R/k =40 : 6 = 6,6 dibulatkan menjadi 7.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik

No Interval Frekuensi Persentase
| 87-93 4 15%
2 80-86 8 30%
3 73-79 5 19%
4 66-72 7 26%
5 59-65 | 4%
6 52-58 2 7%

Berdasarkan tebel 4.5 menunjukan bahwa

hasil belajar peserta didik

kebanyakan berada interval antara 80-86 sebesar 30%. Sedangkan yang lainnya

berada pada interval antara 52-58 sebesar 7%, interval antara 59-65 sebesar 4%,
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interval antara 66-72 sebesar 26%, interval antara 53-79 sebesar 19%, dan interval
antara 87-93 sebesar 15%.

Tabel distribusi frekuensi pada hasil belajar siswa dapat digambarkan
kedalam histogram sebagai berikut :

HASIL BELAJAR SISWA

8
7
5
4
2
. :
. [

52-58 59-65 66-72 73-79 80-86 87-93

=~

(=3}

w
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Menyusun pedoman konversi :

a) Skala Lima

X+1,5(s)=7644+15(9.943) =91,35

X +0.,5(s)=7644+0.5(9,943) = 81,41

X-0,5(s)=7644-05 (9,943) = 71 46

X-1,5(s)=7644-15(9,943) = 61,52

4’.E

Dengan demikian, skor 88 nilainya B, skor 76 nilainya C, skor 60 nilainya

D, dan seterusnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Konversi Hasil Belajar

Kriteria Konversi Frekuensi
A Skor=91,35 3
B 01,35 < Skor< 8141 4
C 8141 <Skor<7146 16
D 7146 < Skor<61,52 1
E Skor < 61,52 3

b. Data Hasil Angket Minat Belajar
Angket minat belajar merupakan angket yang berupa pernyataan-
pernyataan tentang minat belajar peserta didik setelah melakukan proses belajar
ngajar dengan menggunakan video pembelajaran. Data variabel minat belajar
diperoleh melalui kuesioner variabel minat belajar dengan 20 butir pertanyaan dan
jumlah responden 27 siswa. Berdasarkan data minat belajar yang diolah
menggunakan program Exel maka diperoleh skor tertinggi sebesar 95 dan skor
terendah sebesar 66. Hasil analisis menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 80.03;
median sebesar 80; modus sebesar 82; dan standar deviasi sebesar 8,6
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1 +
3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwan =
27 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 27 = 5,72 dibulatkan menjadi 6
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal,
sehingga diperoleh rentang data sebesar 95— 66=29. Dengan diketahui rentang data
maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 4.8 dibulatkan menjadi 5. Tabel

distribusi frekuensi variabel minat belajar disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Minat Belajar Peserta Didik

No Interval Frekuensi Persentase
| 91-95 4 15%
2 86-90 3 11%
3 81-85 6 22%
4 76-80 5 19%
5 71-75 5 19%
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6 66-70 4

15%

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan minat belajar peserta didik sebagian

besar berada pada interval antara 81-85 sebesar 22%. Sedangkan yang lainnya

berada pada interval antara 66-70 sebesar 15%, interval antara 71-75 sebesar 19%,

interval antara 76-80 sebesar 19%, interval antara 86-90 sebesar 11% dan interval

antara 91-95 sebesar 15%.

Tabel distribusi frekuensi pada minat belajar siswa dapat digambarkan

kedalam histogram sebagai berikut :

B

w

L]

[y

0

Minat Belajar Peserta Didik

66-70 71-75 76-80 81-85 86-90

Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi Minat Belajar

Menyusun pedoman konversi :

a) Skala Lima

X +1,5(s)=8003+ 15 (8,6)=9293

X+0,5(s)=8003+05(8,6)=84733
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X-0,5(s)=80,03-05(8,6)=75,73

— D
X-1,5(s)=8003-15(8,6)=067,13

- » E
Dengan demikian, skor 95 nilainya A, skor 89 nilainya B, skor 79 nilainya

C, dan seterusnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8 Konversi Minat Belajar

Kriteria Konversi Frekuensi
A Skor <9293 3
B 02,93 < Skor < 84,33 4
C 84,33 < Skor< 75,73 11
D 75,73 < Skor < 67,13 7
E Skor < 67,13 2
4.2 Pembahasan

Permasalah yang ditemukan ditempat penelitian yaitu di UPTD SMP Negeri
3 Gunungsitoli adalah rendahnya hasil belajar dan kurangnya minat belajar peserta
didik. Dari permasalahan tersebut peneliti melakukan penelitian dengan
menganalisis minat dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan video
pembelajaran selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan data akurat dari peserta didik yang berupa
jawaban dari tes hasil belajar, dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik
kelas VIII di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan nilai Rata-rata (mean) hasil
belajar adalah 76,44 . Median adalah 76, modus adalah 72 dan standar deviasi adalah
9.943. Berdasarkan nilai rata-rata (mean) tersebut, hasil belajar peserta didik
sebagian besar berada pada interval 80-86 dengan kategori baik.

Selama peneliti melaksanakan penelitian dengan penggunaan video
pembelajaran terlihat bahwa minat belajar peserta didik meningkat. Hal ini dapat
dibuktikan dengan angket yang telah disebarkan kepada peserta didik setelah

melakukan proses pembelajaran menggunakan video pembelajaran. Berdasarkan
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analisis data yang telah dilakukan, mengenai minat belajar peserta didik pada materi

Sistem ekskresi pada Manusia dapat dilihat pada diagram berikut ini.

0.9

0.8
0.7
0.6
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

Ketertarikan Perhatian Perasaan Senang Keterlibatan Siswa

Gambar 4.3 Diagram minat belajar peserta didik

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa pada Indikator 1 tentang
“ketertarikan” diperoleh persentasenya sebesar 80,26% yang artinya sebagian besar
peserta didik memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran [PA. Pada indikator
pertama memberikan pernyataan tentang “Saya merasa tertarik belajar IPA karena
sangat berkaitan dan berguna untuk kehidupan sehari-hari” Dari pernyataan tersebut
rata-rata peserta didik setuju dengan pernyatan tersebut yang artinya mereka tertarik
terhadap pembelajaran IPA

Pada indikator 2 tentang “perhatian” diperoleh persentase sebesar 79,85%
yang artinya peserta didik memiliki perhatian dalam pembelajaran IPA. Dari 5
pemyataan pada indikator perhatian peserta didik kebanyakan setuju. Salah satu
pemyataan tentang “Saya tidak berbicara atau bermain sendiri saat proses
pembelajara IPA berlangsung” peserta didik banyak yang setuju dengan pernyataan
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki perhatian dalam
pembelajaran [PA.

Selanjutnya pada indikator 3 tentang ““Perasaan Senang” diperoleh persentase

80,14% yang artinya banyak peserta didik yang merasa senang terhadap
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pembelajaran IPA. Hal ini dibuktikan dari beberapa pertanyaan pada indikator
tersebut banyak peserta didik yang setuju. Salah satunya yaitu pada pernyataan “Saya
senang mengikuti pelajaran IPA di dalam kelas” perserta didik rata-rata setuju dengan
pemyataan tersebut, yang artinya peserta didik sangan senang mengikuti pembelajaran
IPA.

Kemudian pada indikator 4 tentang “keterlibatan Siswa” diperoleh
persentasenya 79,85% yang artinya peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran
IPA. Pada indikator tersebut terdapat pernyaatan “Saya bertanya kepada guru jika ada
materi pelajaran yang belum jelas” Dari pernyataan tersebut rata-rata peserta didik
setuju dengan pernyatan tersebut yang artinya mereka terlibat dalam pembelajaran [PA.

Sehingga dari seluruh kelima indikator di atas diperoleh nilai rata-rata
persentasenya sebesar 80,03% dengan kriteria Baik. Artinya penggunaan video
pembelajaran mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
minat belajar peserta didik kelas VIII di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Selatan.
Hal tersebut dilatar belakangi karena melalui penggunaan video pembelajaran
peserta didik tertarik untuk belajar karena video pembelajaran dapat membuat
pesertadidik lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. Sehingga dengan
penggunaan video pembelajaran peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.

Menurut Safari (2003), minat belajar pada siswa dapat diketahui melalui
beberapa indikator, antara lain yaitu: (1) Perasaan senang, seorang siswa yang
memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa
tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan
terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut. Dengan adanya rasa senang
terhadap pembelajaran maka peserta didik gakan lebih tertarik untuk belajar
sechingga dapat menpengaruhi hasil belajar. (2) Ketertarikan siswa, berhubungan
dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang,
benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan
itu sendiri. (3) Perhatian siswa, perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan

memperhatikan objek tersebut. (4) Keterlibatan siswa, ketertarikan seseorang akan
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suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Minat tidak timbul
secara tiba-tiba.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang berkaitan. Dalam sebuah sistem pembelajaran pasti terdiri dari
berbagai komponen yang saling berkaitan. komponen pembelajaran tersebut
meliputi tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, metode, materi, media
pembelajaran, dan evaluasi. Salah satu komponen pembelajaran yang memiliki
peran penting dalam proses pembelajaran adalah media membelajaran. Media
adalah alat perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi. Pengunaan media
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dapat membatu guru dalam
penyampaian informasi. Dengan media pembelajaran siswa dapat mudah
memahami materi pelajaran sehingga dapat berpengaruh terhadap minat dan hasil
belajar peserta didik.

Media pembelajaran yang dapat membantu meningkatakan minat dan hasil
belajar terdiri dari berbagai jenis, salah satunya adalah video pembelajaran. Video
pembelajaran adalah salah satu jenis media audio visual yang dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat para pelajar. Sehingga mendorong terciptanya proses belajar yang terarah,
bermakna, dan teratur. Video pembelajaran dapat berupa rekaman video yang
mengandung materi pelajaran, penjelasan konsep, diskusi, atau presentasi visual
yang mendukung proses belajar. Dengan penyajian yang menarik dan interaktif,
video pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa
terhadap materi pelajaran yang diajarkan (Rahmi & Alfurqan, 2021).

Penggunaan video pembelajaran sebagai media pembelajaran selama proses
pembelajaran sangat membantu guru dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian
ini, terlihat selama melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan video
pembelajaran peserta didik mengalami peningkatan dalam hasil belajar maupun
minat belajar peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan keaktifan siswa selama
proses belajar mengajar, Dimana terdapat beberapa siswa yang mengajukan
pertanyaan setelah mengamati video pembelajaran. Dilihat dari hasil belajar juga

mengalami peningkatan dimana rata-rata hasil belajar mereka sudah memenuhi
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KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik,

Video pembelajaran sangat membantu pendidik dalam proses pembelajaran
jika digunakan dengan baik. Video pembelajaran memiliki beberapa kelebihan
dalam membantu guru dalam menyampaikan informasi. Dengan adanya video
pembelajaran, hal-hal abstrak yang sulit dijelaskan akan mudah dipahami oleh
peserta didik. Peserta didik akan lebih paham dengan materi yang disampaikan
pendidik melalui tayangan video pembelajaran yang diputarkan.

Menurut Aliyyah et al. (2021) video pembelajaran terdapat beberapa
kelebihan, yaitu:

k) Dapat menggambarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu
secara realistis

1) Dapat membantu siswa mendapatkan informasi dari negara satu ke negara
lainnya

m) Dapat diulang-ulang jika perlu kejelasan atau masih kurang paham dengan
materi yang dipelajari

n) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat,

0) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa,

p) Mengembangkan imajinasi,

q) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan penjelasan yang lebih
realistik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti juga menyimpulkan
beberapa kelebihan dari video pembelajaran yang telah digunakan, yaitu ;

1. Video pembelajaran menarik perhatian peserta didik, sehingga selama
pemutaran video, semua peserta didik memusatkan perhatian pada video
pembelajaran tersebut.

2. Video pembelajaran dapat diputar ulang jika masih ada peserta didik yang
kurang paham dengan materi yang dijelaskan.

3. Video pembelajaran membantu peserta didik dalam memahami hal-hal
abstrak yang sulit dijelaskan, contohnya proses pembentukan urine pada

materi sistem ekskresi pada manusia.

54




Penggunaan video pembelajaran membuat peserta didik lebih kritis,
sehingga banyak peserta didik yang mengajukan pertanyaan setelah
mengamati video pembelajaran.

Peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran karena melalui
video pembelajaran mereka dapat melihat gambar, struktur, fungsi dan

mekanisme dari materi pembelajaran yang dipelajari.

Dari penelitian yang telah peneliti laksanakan di UPTD SMP Negeri 3

Gunungsitoli Selatan terdapat beberapa kontribusi atau implikasi penelitian dalam

bidang pendidikan yaitu :

d.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penggunaan media
video pembelajaran dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta
didik

Guru dapat menerapkan penggunaan video pembelajaran dalam proses
belajar karena dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang
sulit dijelaskan secara langsung. Hal ini terutama bermanfaat dalam
pembelajaran IPA, di mana terdapat beberapa konsep abstrak yang sulit
untuk dijelaskan secara langsung.

Media pembelajaran berupa video pembelajaran dapat menarik perhatian
peserta didik, sehingga mereka lebih terlibat dan fokus dalam proses belajar.
Hal ini juga dapat berdampak positif terhadap minat belajar mereka, dan
mempermudah pemahaman materi. Dengan demikian, penggunaan video
pembelajaran tidak hanya membuat pelajaran lebih menarik tetapi juga

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

Selama peneliti melaksanakan penelitian, terdapat beberapa keterbatasan,

yaitu tidak tersedianya alat proyektor di lokasi penclitian, schingga peneliti harus

menyediakan proyektor sendiri. Selain itu, proyektor yang digunakan juga

terkadang tidak mengeluarkan suara, yang dapat mengganggu proses pembelajaran

dan mengurangi efektivitas penyampaian materi melalui video. Keterbatasan ini

dapat mempengaruhi kualitas pengalaman belajar dan hasil penelitian secara

keseluruhan.
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Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti melakukan beberapa langkah
mitigasi. Pertama, peneliti memastikan bahwa alat proyektor yang digunakan dalam
keadaan baik dengan melakukan pemeriksaan sebelum pembelajaran dimulai.
Kedua, peneliti menyediakan perangkat audio tambahan, seperti speaker eksternal,
untuk mengatasi masalah suara dan memastikan bahwa semua peserta didik dapat

mendengar materi dengan jelas.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh

peneliti mengenai analisis minat dan hasil belajar peserta didik di UPTD SMP

Negeri 3 Gunungsitoli Selatan dapat disimpulkan bahwa :

1.

Penggunaan video pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli
Selatan memberikan efek positif terhadap hasil belajar dan minat belajar
peserta didik. Minat belajar peserta didik diperoleh nilai rata-rata 80,03.
Sebagian besar peserta didik (22%) menunjukkan minat belajar yang baik,
berada pada interval 81-85. Penyebaran minat belajar cukup seimbang di
berbagai interval, menandakan bahwa penggunaan video pembelajaran
efektif dalam meningkatkan minat belajar sebagian besar siswa.

Hasil belajar peserta didik juga menunjukkan dampak positif, dengan nilai
nilai rata-rata sebesar 7644, dengan sebagian besar nilai berada pada
kategori baik (interval 80-86). Dari pengolohan data hasil belajar peserta
didik menunjukkan mayoritas peserta didik mencapai hasil yang

memuaskan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

d.

Diharapkan peserta didik tetap aktif dalam proses pembelajaran dan tetap
memiliki minat terhadap pembelajaran

Diharapkan guru tetap menggunakan media pembelajaran berupa video
pembealajaran dalam proses belajar mengajar karena mampu meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik.

Sekolah diharapkan mampu memfasilitasi guru dalam penggunakan video
pembelajaran serta memberikan pelatihan kepada guru dalam

mengintegrasikan video pembelajaran sebagai media pembelajaran.
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d. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengoptimalkan penggunaan video
pembelajaran, dengan memperhatikan kualitas video pembelajaran,
peralatan pendukung, konten video pembelajaran yang dapat meningkatkan

minat dan hasil belajar peserta didik.
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